













Komunikasi merupakan kegiatan lahiriah manusia. Sejak lahir manusia telah diberi kemampuan berkomunikasi dengan tahapan dan cara yang berbeda-beda. Inilah sebabnya mengapa selama hidup setiap manusia pasti melakukan komunikasi, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain.
2.1.1	Pengertian Komunikasi
Effendy dalam bukunya Ilmu. Teori, dan Filsafat Komunikasi, mengungkapkan bahwa komunikasi berasal dari bahasa latin “communication” yang bersumber dari kata communis yang memiliki arti sama (2003:30). Sama disini sebagai kesamaan makna. Jika terdapat dua orang yang saling berkomunikasi, maka komunikasi tersebut berlangsung dengan baik, selama terdapat kesamaan makna antara satu sama yang lainnya.
Masih banyak para ahli komunikasi lainnya mendefinisikan pengertian komunikasi, baik secara luas ataupun dalam arti yang lebih sempit. Seperti yang disampaikan Miller dalam Devito  pada bukunya Komunikasi Antar Manusia, mengungkapkan bahwa komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk memmpengaruhi perilaku manusia (1997:231).
Miller membuat pengertian menjadi sempit ketika dia mengatakan bahwa komunikasi dilakukan untuk perubahan perilaku. Sementara, lain halnya dengan Moss dalam Mulyana yang mendefiniskan komunikasi sebagai:
Intentional, yaitu suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna/respond dan pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator (2001:62).

Komunikasi yang dijelaskan di atas menginsyaratkan pada komunikasi yang sengaja dilakukan dengan tujuan-tujuan tertentu. Selain komunikasi dilakukan dengan mkasud dan tujuan tertentu, komunikasi juga merupakan proses pertukaran atau pembentukan makna. Seperti yang dikemukakan Tubbs dan Moss dalam Mulyana, bahwa komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih (2001:69).
Serupa dengan rekannya di atas, Pearson dan Nelson menyebutkan komunikasi sebagai proses memahami dan berbagi makna (2001:69). Keempat ahli ini menjelaskan esensi komunikasi sebagai proses pertukaran makna. Sementara Wenburg dan Wilmot sepakat menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu usaha untuk memperoleh makna (2001:68). Pengertian komunikasi di atas, selain berorientasi pada pertukaran makna juga berorientasi pada tindakan dengan tujuan-tujuan tertentu.
Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, mengatakan:




Penjelasan kelima unsur di atas adalah sebagai berikut:
1.	Sumber
Sumber sering juga disebut pengirim (sender), komunikator, atau pembicara. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Kebutuhan komunikasi ini bisa untuk memelihara hubungan yang sudah dibangun, menyampaikan informasi, menghibur, hingga kebutuhan untuk mengubah perilaku orang lain.
2.	Pesan
Yaitu apa yang dikomunikasikan kepada penerima pesan. Pesan merupakan seperangkat simbol yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi.
3.	Saluran atau Media
Yakni alat yang digunakan sumber komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Saluran boleh jadi merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, apakah saluran verbal atau saluran non verbal. Saluran juga merujuk kepada cara penyajian pesan. Apakah langsung secara tatap muka atau melalui media.
4.	Penerima
Sering juga disebut sebagai komunikan. Yang dimaksud dengan penerima adalah orang yang menerima pesan dari sumber.
5.	Efek
Yaitu perubahan sikap atau perilaku dari komunikan yang diharapkan oleh komunikator (2007:69).







Devito  dalam bukunya Komunikasi Antar Manusia menuliskan empat tujuan utama komunikasi yang dilakukan, baik tujuan yang dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar. Tujuan-tujuan komunikasi antara lain:
1.	Menemukan 
Maksud dari menemukan ialah menyangkut penemuan diri (personal discovery). Pada saat berkomunikasi dengan orang lain kita belajar mengenal diri kita sendiri selain juga tentang orang lain.
2.	Untuk Berhubungan
Salah satu motivasi kita yang paling kuat adalah berhubungan dengan orang lain. Membina dan memelihara hubungan dengan orang lain. Kita menghabiskan banyak waktu dan energi komunikasi kita untuk membina dan memelihara hubungan sosial.
3.	Untuk Meyakinkan
Maksud meyakinkan disini dapat dilihat dari kita banyak menghabiskan banyak waktu untuk melakukan persuasi antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagai penerima. Dalam perjumpaan antarpribadi sehari-hari kita berusaha mengubah sikap dan perilaku orang lain.
4.	Untuk Bermain
Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain dan menghibur diri. Demikian pula banyak dari perilaku komunikasi kita dirancang untuk menghibur orang lain. Adakalanya hiburan ini merupakan tujuan akhir, tetapi adakalanya ini merupakan cara untuk mengikat perhatian orang lain, sehingga kita dapat mencapai tujuan-tujuan lain (1997:30-32).

Kita ketahui bahwa komunikasi selalu dilakukan dengan tujuan-tujuan tertentu. Bisa saja keempat tujuan di atas saling mempengaruhi dan saling mendukung antara tujuan yang satu dengan yang lainnya. Atau keempat tujuan di atas menjadi satu kesatuan dan terjadi dalam sebuah proses komunikasi sekaligus.
Seperti pada saat melakukan komunikasi, komunikator selain mengenal komunikan, komunikator juga tanpa sengaja menemukan sebuah motivasi atau sifat pada dirinya yang kemudian dimanfaatkan untuk lebih mendekatkan diri pada komunikan dan pada akhirnya mampu meyakinkan komunikan dalam mengubah nilai, sikap, pendapat bahkan perilaku pada komunikan.
Sebagi pencapaian akhir dari komunikasi seperti dijelaskan di atas, Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, kemudian mengemukakan tujuan komunikasi antara lain:
1.	Mengubah sikap (to change the attitude)
2.	Mengubah opini (to change the opinion)
3.	Mengubah perilaku (to change the behavior)
4.	Mengubah masyarakat (to change the society)
(2000:55).

Tiga dari empat tujuan komunikasi di atas, kemudian dikenal dan diidentifikasi sebagai efek komunikasi, yakni:
1.	Efek kognitif, yaitu dampak yang mempengaruhi aspek intelektual, berupa opini, pendapat, ide, dan juga pandangan komunikan.
2.	Efek afektif, yaitu dampak yang mempengaruhi perasaan dan kecenderungan perilaku (sikap) pada komunikan.
3.	Efek behavioral, yaitu dampak yang merujuk pada perubahan perilaku komunikan (2000:55).

Dalam proses komunikasi yang dilakukan ibu dan anak, ketiga efek ini menjadi target, yakni berupa perubahan pemahaman, sikap dan tentunya perubahan perilaku pada anak sebagai klimaks yang diharpkan terjadi sekaligus dalam proses komunikasi yang kontinyu.
2.1.3	Fungsi Komunikasi
Selain memiliki tujuan-tujuan seperti yang dijelaskan di atas, komunikasi juga dilakukan dengan beberapa fungsi. Beberapa ahli komunikasi mengungkapkan banyak fungsi berdasarkan perspektifnya. Gorden salah satu ahli komunikasi yang mengemukakan empat fungsi komunikasi yang kemudian dijelaskan oleh Mulyana. Yang mana keempat fungsi komunikasi itu antara lain:
1.	Komunikasi sosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antar lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain.
2.	Komunikasi ekspresif
Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain. Namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.
3.	Komunikasi ritual
Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif, melalui acara-acara ritual tertentu orang mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang bersifat simbolik, seperti berdoa (shalat).
4.	Komunikasi instrumental
Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan umum, menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan merubah perilaku atau menggerakkan tindakan dan juga menghibur. Maka kesemua tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif).
(2001:5-30).

Komunikasi memiliki fungsi dan tujuan untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang lain, tentu saja pesan tersebut diharapkan dapat menimbulkan efek sehingga dapat mengubah perilaku, sikap, atau tindakan komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.
2.1.4	Unsur-Unsur Komunikasi
Proses komunikasi terjadi setelah memenuhi beberapa unsur dalam komunikasi. Devito dalam bukunya Komunikasi Antar Manusia menjelaskan sedikitnya dalam proses komunikasi terdiri atas 3 unsur, yakni:
1.	Komunikator
Disebut juga sebagai sumber atau orang yang menyampaikan pesan. Komunikator dalam jenis komunikasi tertentu bisa juga menjadi komunikan.
2.	Komunikan
Ialah orang yang menerima pesan dari komunikator atau sumber komunikasi. Dalam jenis komuniaksi tertentu, komunikan juga dapat berperan ganda, yaitu merangkap sebagi komunikator.
3.	Pesan
Pesan merupakan sekumpulan simbol atau lambang yang memiliki arti. Pesan dapat berupa simbol-simbol atau lambang-lambang secara verbal juga non verbal (1997:104).

Unsur-unsur di atas sangat menunjang dalam proses komunikasi efektif. Bukan komunikasi jika tidak terdapat unsur-unsur di atas.
Selain tiga unsur komunikasi di atas, dalam proses komunikasi juga ditemui beberapa unsur penting lainnya yang menunjang terciptanya komunikasi yang efektif. Para ahli menetapkan unsur-unsur komunikasi lainnya sebagai satu kesatuan dari proses komunikasi. Unsur-unsur tersebut antara lain:
1.	Media
Media merupakan alat dan sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan.
2.	Efek (pengaruh)
Merupakan bentuk dini dari proses komunikasi. Pengaruh atau efek juga tidak kalah penting dari unsur komunikasi lainnya karena melalui efek komunikasi, kita dapat melihat dan mengetahui hasil komunikasi yang kita lakukan.
3.	Umpan Balik
Bisa juga disebut feedback, yaitu informasi yang dikirmkan balik ke sumbernya, berupa tanggapan atau reaksi dari komunikan terhadap pesan yang telah disampaikan oleh komunikator. Umpan balik terbagi dua jenis, pertama umpan balik secara langsung, kedua umpan balik yang tertunda. Berdasarkan umpan balik ini, pembicara dapat menyesuaikan, memodifikasi, memperkuat, mengubah isi atau bentuk pesannya. 
4.	Hambatan atau Gangguan
Berupa hambatan yang menyebabkan komunikasi tidak berjalan dengan lancar dan dapat mendistorsi tujuan dari komunikasi, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dari proses komunikasi (1997:104).

	Unsur-unsur di atas menjelaskan, bahwa dalam proses komunikasi yaitu penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikasn tidak terlepas dari adanya sebuah media. Media digunakan komunikator sebagai sarana penyampai pesan kepada komunikan. Diharapkan dari proses penyampaian pesan tersebut munculnya efek berupa perubahan sikap atau persepsi, sehingga nantinya akan memunculkan feedback bagi komunikator. Dalam penyampaian pesan tidak akan terlepas dari sebuah hambatan atau gangguan. Oleh karena itu, untuk dapat menyampaiakn pesan secara komunikatif, seseorang dituntut untuk dapat meningkatkan kualitas komunikasinya.
2.2 	Komunikasi Persuasi Dalam Tatanan Komunikasi Antarpribadi
2.2.1	Tinjauan Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu bentuk atau jenis komunikasi. Dimana komunikasi antarpribadi juga dikenal dengan komunikasi antarpersonal. Devito dalam Effendy menyebutkan komunikasi antarpribadi dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book” sebagai::
The process of sending and receiving messages between two person or among a small group of person, with some effect and some immediate feedback.
(Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan  diantara dua orang atau diantara sekolompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika) (2003: 60).

	Sesuai dengan definisi yang disampaikan Devito, komunikasi antar pribadi memang merupakan komunikasi yang bersifat dialogis dengan melibatkan dua orang atau dikenal sebagai komunikasi diadik. Seperti komunikasi yang dilakukan ibu dan anak dengan maksud dan tujuan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Sifat komunikasi antarpribadi yang dialogis ini kemudian menjelaskan mengapa umpan balik dalam komunikasi antarpribadi yang disebutkan oleh Devito merupakan umpan balik seketika.
Komunikasi antarpribadi juga lekat dan lebih dikenal dengan komunikasi tatap muka, meskipun perkembangan teknologi akhirnya mulai mematahkan pendapat yang demikian. Namun, apapun bentuk komunikasi antarpribadi tidak menyurutkan keampuhan komunikasi antarpribadi dalam mencapai tujuan komunikasi. Karena dinilai sebagai komunikasi yang paling efektif dalam mencapai tujuan komunikasi, yakni mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan, maka komunikasi antarpribadi sering kali dipergunakan untuk melancarkan komunikasi persuasif.
Effendy yang dikutip Liliweri dalam bukunya Komunikasi Antarpribadi menyebutkan ciri dari komunikasi antarpribadi adalah kegiatan komunikasi harus selalu mengandung tindakan persuasi (1997:40). Inilah yang kemudian banyak melekatkan elemen komunikasi antarpribadi yang bersinggungan dengan elemen komunikasi persuasi. Bahkan komunikasi persuasi biasanya hadir dalam komunikasi antarpribadi. Apalagi bentuk komunikasi intensif yang dilakukan oleh ibu dan anak, dapat dipastikan bahwa komunikasi antarpribadi yang memegang peran penting pada hubungan ibu dan anak, serta menjadi salah satu media pendiidkan yang dilakukan ibu dan anak.
Keneth dan Anderson dalam Effendy pada bukunya yang berjudul Suatu Studi Komunikalogi menyebutkan komunikasi persuasi sebagai proses komunikasi antarpersonal (1983:103). Ini berarti komunikasi persuasi yang dilakukan ibu sudah jelas berada dalam situasi komunikasi antarpribadi yang dialogis dan tatap muka. Semua unsur atau elemen komunikasi persuasi yang dilakukan ibu dan anak ini merupakan unsur dan elemen komunikasi antarpribadi.
2.2.2	Pengertian Komunikasi Persuasi
Kata persuasi merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris, yakni persuassion, yang berasal dari Bahasa Latin persuasio, yang memiliki arti ajakan, himbauan, bujukan, atau rayuan. Yang kemudian selalu digunakan oleh orang dalam melakukan komunikasi yang memiliki tujuan tertentu. Sastroputro dalam bukunya Komunikasi Persuasi dan Disiplin Pembangunan Nasional mendefinisikan persuasi sebagai:
Persuasi merupakan salah satu metode komunikasi sosial dalam penerapannya menggunakan teknik atau cara tertentu, sehingga dapat menyebabkan orang bersedia melakukan sesuatu dengan senang hati, dengan suka rela, dan tanpa merasa dipaksa oleh siapapun (1998:246).

	Roekomy dalam Sastroputro juga mendefinisikan komunikasi persuasi sebagai metode komunikasi, yang menjelaskan persuasi sebagai kegiatan psikologis dalam usaha mempengaruhi pendapat, sikap, dan tingkah laku orang banyak (1998:2). 
Upaya pembentukan perilaku ibadah yang dilakukan oleh ibu pada anak, persuasi dipilih sebagai upaya menggugah anak agar melaksanakan ibadah atas keinginan anak sendiri tentu berdasarkan pemahamannya atas ibadah itu sendiri. Jika didekatkan pada dua definisi di atas, maka terlihat jelas bahwa ibu melakukan upaya atau teknik membentuk perilaku ibadah anak dengan mempengaruhi psikologis anak sehingga melaksanakan ibadah dengan senang hati dan sukarela sebagai wujud dari pemahaman anak atas ibadah.
Whalen dalam bukunya Komunikasi Persuasi dalam Bisnis menjelaskan peran persuasi mengubah pengetahuan, sikap, dan atau tingkah laku seseorang adalah mirip dengan proses pendidikan dan berarti merupakan tujuan umum dari komunikasi (2005:61). 
Maka persuasi kerap disandingkan dan menjadi bagian dari komunikasi, sehingga komunikasi persuasi telah menjadi satu kesatuan dalam upaya menyukseskan tujuan seseorang melakukan komunikasi.
Secara jelas telah diketahui makna persuasi, baik secara etimologis maupun uraian para ahli, sehingga sudah sedikit tergambarkan pengertian dari komunikasi persuasi. Baik para ahli komunikasi maupun bukan para ahli komunikasi mendefinisikan komunikasi persuasi sesuai dengan pemahaman dan konteks komunikasi persuasi yang diketahui dan diyakininya. Salah satunya komunikasi dikemukakan oleh Kenneth & Anderson diterjemahkan oleh Effendy sebagai:
Proses komunikasi antarpersonal dimana komunikator berupaya dengan emnggunakan lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima, jadi secara sengaja mengubah sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator (1981:103).

Pengertian di atas memperkuat dan sangat sesuai dengan kegiatan komunikasi persuasi yang dilakukan ibu dan anak dengan tujuan terbentuknya perilaku beribadah pada anak, yakni sebuah aktivitas komunikasi antarpersonal yang menggunakan simbol tertentu yang akan mempengaruhi pemahaman anak pada ibadah, sehingga nantinya diharapkan anak mampu melaksanakan ibadah sesuai keinginan ibu dan kesadaran anak.
Sesuai dengan definisi di atas, ibu sebagai komunikator akan kerap kali menggunakan lambang-lambang yang biasa disebut pesan dalam mempengaruhi kognisi anak, yakni pemahaman anak pada makna shalat fardhu lima waktu sebelum kemudian mampu melaksanakannya dengan konsisten. Upaya ibu dalam mempengaruhi dan membentuk perilaku ini merupakan sebuah kegiatan komunikasi yang mengharuskan ibu sebagai komunikator memahami dan melakoni terlebih dahulu ibadah sebelum mengikutsertakan anaknya.
Namun proses ini jelas tidak mudah karena menyangkut kontribusi ibu yang sangat besar sebagai komunikator dengan kredibilitas yang sempurna di mata anak. Sepaham dengan yang dikutip Rachmat atas kegiatan komunikasi persuasi menurut Aristoteles tentang pentingnya karakteristik komunikator, yaitu:
Persuasi tercapai karena karakteristik personal pembicara yang ketika ia menyampaikan pembicaraannya kita menganggapnya dapat dipercaya. Kita lebih penuh dan lebih cepat percaya pada orang-orang baik daripada orang lain: ini berlaku pada masalah apa saja dan secara mutlak berlaku ketika tidak mungkin ada kepastian dan pendapat terbagi. Tidak benar pendapat penulis retorika  bahwa kebaikan personal yang diungkapkan pembicara tidak berpengaruh apa-apa pada kekuasaan persuasinya: sebaliknya karakteristiknya hampir bisa disebut sebagai alat persuasi yang paling efektif yang dimilikinya (1001:255). 
Melalui kutipan Rachmat di atas, dapat disimpulkan peran penting seorang komunikator atau persuader dalam keberhasilan komunikasi persuasi. Peran penting itu kembali menjadi perhatian dalam kaitannya memilih metode persuasi dalam membentuk perilaku beribadah pada anak yang notabene tugas penting ibu dalam terus membina akhlak dan aqidah anak. Barangkali kedekatan dan hubungan emosional antara ibu dan anak merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasi yang dilakukan ibu.

2.2.3	Prinsip-Prinsip Komunikasi Persuasi
Prinsip komunikasi yang dikemukakan Malik dalam bukunya Komunikasi Persuasif antara lain:
1.	 Prinsip identifikasi
Kebanyakan orang mengabaikan ide, opini, atau sudut pandang sekalipun diketahuinya. Betul bila hal-hal tersebut mempengaruhi hasrat, rasa, harapan, dan aspirasi pribadinya. Pesan yang disampaikan harus anda susun dengan memperhatikan kepentingan khalayak.
2.	 Prinsip tindakan
Orang jarang menerima gagasan yang terpisah dari tindakan, bila tindakan yang diambil oleh penganjur ide maupun tindakan yang diyakini bisa membuktikan kebenaran ide itu, sekalipun sarana penindakan diberikan, orang cenderung menganggap enteng imbauan untuk mengerjakannya.
3.	 Prinsip Familiaritas dan Kepercayaan
Kita hanya menerima ide yang disampaikan orang yang kita percayai. Orang yang mempengaruhi kita atau haya mengambil opini dan sudut pandang yang disampaikan individu perusahaan, atau lembanga yang kita anggap terpercaya. Sekalipun pendengar mempercayai pembicara, dia mungkin tidak mendengar dan mempercayai.
4.	Prinsip Kejelasan Situasi Harus Jelas Bagi Kita, Tidak     Membingungkan
Hal-hal yang di atas dibaca atau didengar yang membentuk kesan-kesan haruslah jelas. Bukan hal memungkinkan munculnya berbagai interpretasi. Orang cenderung melihat sesuatu sebagai hitam-putih untuk berkomunikasi, anda harus menggunakan kata-kata, simbol-simbol dan stereotip-stereotip yang dipahami dan mendapat respon pendengar.
(1994:132-133).

Keempat prinsip di atas, dalam aplikasinya sehari-hari dapat berbeda-beda sesuai dengan tujuan komunikasi persuasi dan konteks komunikasi persuasi. Prinsip pertama misalnya mengusung ide kejelian seorang persuader untuk lebih mengetahui komunikan agar lebih efektif proses persuasinya.
Disini ibu sebagai persuader dituntut untuk lebih jeli mengetahui anak luar dan dalam. Paling tidak pengetahuan ibu tentang anaknya dapat menentukan langkah-langkah tindakan yang cocok dalam membujuk dan mengarahkan anak untuk melaksankan shalat fardhu lima waktu.
Menurut prinsip pertama yang di atas, ibu harus menyampaikan pesan-pesan persuasi yang dapat dimengerti dengan baik oleh anak. Baik dari penjelasan verbal, maupun dengan peragaan atau hal-hal non verbal yang mampu dicerna dan dipahami dengan baik oleh anak. Tidak mudah mungkin anak menjelaskan bentuk ibadah yang sifatnya mengikat dan wajib tanpa menunjukkan manfaat nyata buat anak.
Sementara prinsip yang dikemukakan Dedy yang kedua merujuk pada tindakan konkrit dari pesan yang disampaian persuader. Tentu saja disini ibu akan bertindak sebagai tauladan dan mentor anak dalam membimbing dan mengajak anak untuk melaksanakan ibadah. Ini tidak sulit, karena ibu yang menginginkan anaknya untuk tekun beribadah pastilah ia menunjukkan ketekunan ibu dalam beribadah.
Prinsip yang ketiga merupakan prinsip komunikasi persuasi yang menguntungkan dalam proses komunikasi persuasi ibu dan anak. Tidak diragukan lagi bahwa hubungan ibu dan anak merupakan hubungan yang paling hakiki dan hubungan kodrati. Jadi kedekatan antara persuader yang diperani oleh ibu dengan komunikannya yaitu anak sudah cukup menguntungkan bagi keduanya karena kepercayaan yang ada diantara keduanya tidak perlu diragukan lagi.
Prinsip komunikasi persuasi yang terakhir ialah kejelasan situasi dan yang tidak membingungkan. Menghindari munculnya berbagai interpretasi ialah penting bagi persuader, agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dalam upaya ibu dalam mempersuasi anaknya agar tekun beribadah tentu sebuah tujuan dan upaya yang jelas. Hanya saja maksudnya disini kondisi yang dibangun oleh ibu dalam membujuk anaknya agar selalu beribadah, khususnya shalat fardhu lima waktu dapat dipahami terlebih dahulu oleh anak sebagai sesuatu yang baik. Yang pada akhirnya setiap pesan yang disampaikan ibu dapat mengerti dan dipahami anak dengan cepat.
2.2.4	Hambatan Komunikasi Persuasi
Sering kita temui gangguan atau hambatan dalam komunikasi, khususnya hambatan pada komunikasi persuasi yang bersifat dialogis. Karena persuasi yang dibahas merupakan bagian dari komunikasi antarpribadi, maka gangguan atau hambatan komunikasi persuasi dapat berupa hambatan atau gangguan yang juga ada pada komunikasi antarpribadi. Hambatan dan gangguan yang muncul dapat menggeser dan menggagalkan tujuan-tujuan komunikasi persuasi yang dilakukan ibu. Effendy mengklarifikasikan gangguan berdasarkan sifatnya menjadi dua bagian, yaitu:
1. Gangguan mekanik, ialah gangguan yang berupa suara-suara kegaduhan yang membuat komunikasi tidak berjalan sebagaimana mestinya.
2. Gangguan sematik, yaitu gangguan yang menyangkut isi pesan yang disampaikan, berupa penggunaan kata-kata istilah yang menimbulkan salah paham dan salah pengertian (2003:46).

Tidak mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. Bahkan beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa tidak mungkinlah seseorang melakukan komunikasi yang sebenar-benarnya efektif. Ada banyak hambatan yang bisa merusak komunikasi. Ada beberapa hal yang merupakan hambatan komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi komunikator jika ingin komunikasinya sukses.
2.2.5	Komunikasi Persuasi dalam Perspektif Islam
Komunikasi persuasi kita kenal sebagai kebalikan dari komunikasi koersif, yang mana komunikasi koersif sendiri diartikan oleh Philip dan Anthony dalam Effendy pada Kamus Komunikasi, sebagai seni atau cara dalam berkomunikasi yang menampilkan emosi lewat suara dan gerak-gerik tubuh yang membuat komunikan merasa takut, tunduk, dan patuh (1986:62).
Dengan demikian, komunikasi persuasi merupakan cara komunikasi yang tentunya bertolak-belakang dari komunikasi koersif yang dijelaskan di atas. Agama Islam mengatur segala tindak-tanduk dan pergerakan umat manusia di muka bumi, termasuk dalam hal mempengaruhi orang lain. Banyak tahapan dan cara yang diperkenalkan oleh Agama Islam dalam mengajak dan menghimbau orang untuk berbuat kebajikan dan beribadah.
Tentu salah satunya ialah metode komunikasi persuasi, yang kerap diidentikkan dengan rayuan dan bujukan dengan menggunakan pesan-pesan yang lebih santun dan manusiawi. Berkaitan dengan pesan yang disampaikan, lebih tepatnya pesan-pesan verbal, di dalam Al-Quran dijelaskan bagaimana ucapan dapat diperhalus melalui terjemahan ayat Al-Quran di bawah ini:
Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit” (QS. Ibrahim 14: 24).
تُؤتى أُكُلَها كُلَّ حينٍ بِإِذنِ رَبِّها ۗ وَيَضرِبُ اللَّهُ الأَمثالَ لِلنّاسِ لَعَلَّهُم يَتَذَكَّرونَ
Artinya: “(Pohon) itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat” (QS. Ibrahim 14: 25).
Dari kutipan ayat Al-Quran di atas, secara eksplisit dapat kita pahami bahwa Islam mengajarkan perumpamaan-perumpamaan kalimat yang baik dalam berkomunikasi. Ini tentu saja menunjukkan pada kita bahwa ujar dan tutur kata yang santun merupakan bagian keimanan kita sebagai umat Islam. Ditambah lagi dengan sikap dan perilaku Nabi Muhammad SAW yang selalu mengajarkan akan kesopanan dan kebaikan dalam segala aspek, terutama dalam kaitannya mendidik dan membina anak.
Kaitannya dengan kewajiban ibu mengajarkan dan membina anaknya beribadah, Islam juga menganjurkan pada orang tua, khususnya ibu untuk mengajarkan sesuatu dengan baik pada anaknya. Djamarah mengutip hadist Bukhari&Muslim yang diriwayatkan oleh Abdur Razzaq Sa’id bin Mansur tentang sabda Rasulullah SAW: Ajarkanlah kebaikan pada anak-anak kamu dan didiklah mereka dengan budi pekerti yang baik (2004:29)
Dalam hadist Bukhari&Muslim lainnya yang dikutip Djamarah  berasal dari Ibnu Abbas r.a Baihaqi meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: Diantara hak orang tua terhadap anaknya adalah mendidiknya dengan budi pekerti yang baik dan memberikan nama yang baik (2004:29).

2.3 	Hubungan Ibu dan Anak dalam Membentuk Perilaku Beribadah Pada Anak
2.3.1 Tinjauan tentang Ibu
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil yang di dalamnya terdapat bagian dan anggota yang terikat pertalian darah. Sebagai institusi, keluarga memiliki tanggungjawab pada semua aspek kehidupan, termasuk pada fungsi pendidikan dan fungsi religius.
Terkait pada tanggungjawab dalam kehidupan dan juga keluarga, sebuah hadist yang dipercaya menuliskan mengapa kemudian kita harus bertanggungjawab atas sesuatu dalam kehidupan. Terlebih tanggungjawab yang dipegang oleh orang tua sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga. Hadist yang tercatat dalam panduan hadist umat Islam berbunyi sebagai berikut:
Kalian semua adalah pemimpin dan kalian akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya, seorang pejabat adalah pemimpin, seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya, seorang istri adalah pemimpin dalam rumah suami dan anak-anaknya, dan kalian semua adalah pemimpin, dan kalian semua akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.
(HR. Bukhari&Muslim). 
Hadist di atas ditunjukkan pada setiap manusia yang secara kodrati memiliki tanggungjawab dalam kehidupan pada kapasitasnya masing-masing. Namun perhatian besar pada hadist di atas diperuntukkan pada tanggungjawab keluarga, khususnya bapak dan ibu. Masih merujuk pada hadist di atas, diterangkan bahwa seorang istri dan juga ibu memiliki tanggungjawab atas anak-anaknya. Inilah kemudian mengapa peran ibu dalam proses pendidikan khususnya pendidikan agama pada anak menjadi sangat signifikan, karena menyangkut pertanggungjawaban yang akan di-hisab pada akhir nati.
Ayat suci Al-Quran menjelaskan betapa ibu sebagai sosok yang istimewa bagi semua insan, salah satunya terjemahan di bawah ini:
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan... (QS. Al-Ahqaaf:15).

Ayat suci Al-Quran di atas merupakan rujukkan bagi semua umat Islam dalam menyikapi dan memperlakukan orang tua khususnya ibu dalam kehidupan sehari-hari. Penghargaan yang begitu tinggi atas ibu juga kemuliaan seorang ibu yang membuat ibu menjadi bagian dari hidup setiap anaknya, termasuk didalamnya peran ibu dalam membentuk perilaku anak, terutama dalam beribadah.
Selain ayat suci Al-Quran yang tak diragukan lagi keberadaannya, hadist sah yang diakui semua umat Islam yang diriwayatkan Bukhari&Muslim, membuat ibu tiga kali lebih diutamakan daripada ayah. Dimana Rasulullah SAW menyebutkan ibu sebanyak tiga kali atas pertanyaannya “siapa yang paling berhak menerima bakti?”. Setelah tiga kali Rasulullah menyebut ibu, baru beliau menyebutkan ayah yang kemudian berhak menerima bakti anak (1998:12).
Peran ibu yang komprehensif pada anak tidak berdasarkan atas hal-hal yang sifatnya kodrati atau lahiriah, tetapi juga pada sifat-sifat utama yang melekat pada seorang ibu. Sifat yang penuh kasih sayang dan perhatian, serta kelembutan yang membuat ibu mengambil banyak tempat di hati anaknya. Karena sesungguhnya anak merupakan bagian dari ibunya dan kelembutan ibu lebih kuat pengaruhnya terhadap anak daripada ayah. Itulah mengapa kapabilitas ibu dalam banyak hal terutama dalam hal keimanan menjadi kualitas utama seorang ibu.
Seorang ibu yang shalihah merupakan bibit unggul yang terdapat dalam rumah karena dialah orang yang banyak berinteraksi dengan anak-anaknya. Kelembutan seorang ibu biasanya akan terwujud dalam tata cara ibu menanamkan nilai dan membentuk perilaku anak. Sikap yang toleransi dan perlakuan lemah lembut dan kasih sayang penuh selalu hadir dalam setiap upaya ibu membentuk perilaku dan menanamkan nilai-nilai.
	Kerap kita jumpai upaya ibu mempersuasi anaknya delam menggiring anaknya pada kebaikan, termasuk pada proses komunikasi persuasi yang digunakan ibu dalam upayanya membentuk perilaku beribadah yang konsisten pada anak.
2.3.2 Tinjauan Tentang Anak
Sesungguhnya anak merupakan anugerah sebagai penerus keturunan orang tuanya. Pada anak juga diberikan jalan-jalan untuk mendatangkan pahala yang banyak dan juga dosa yang banyak. Tanggungjawab inilah yang kemudian membuat orang tua ekstra hati-hati dalam mendidik dan membentuk kepribadian anak.
Sebagai anggota keluarga, anak merupakan anggota yang kecil partisipasinya dalam menentukan sebuah pilihan. Tentu saja sesuai dengan porsi anak yang belum dapat dengan baik berpikir mana yang baik dan mana yang benar. Perkembangan jiwa dan kepribadian anak bergantung pada peran orang tua dan anggota keluarga lainnya. Seperti yang disampaikan Kartono dalam Daradjat mengatakan sebagai berikut:
Keluarga memberikan pengaruh yang menentukan bagi pembentukan watak dan kepribadian anak. Keluarga sebagai unit sosial terkecil memberikan stempel dan pondasi dasar bagi perkembangan anak. Maka tingkah laku psikotis atau kriminal dari orang tua atau salah satu dari aggota keluarga, bisa memberikan pengaruh yang menular dan infeksius kepada lingkungannya, khususnya kepada anak-anak (1990:39)

Dari uraian pendapat ahli psikologis di atas memaksa orang tua harus jeli dan teliti dalam membesarkan anak-anak mereka. Termasuk pada pola asuh dan pola komunikasi yang diterapkan. Seperti dikatakan di atas, bahwa tingkah laku orang tua memberi pengaruh pada perkembangan anak. Termasuk di dalamnya menerapkan metode yang tidak memaksakan kehendak orang tuaya. Mendidik dengan menggunakan metode yang memberikan kebebasan terkontrol pada anak. Seperti yang disampaikan Amirul Mu’minin Sayyidina Ali bin Abi Thalib dalam Al-Ha’iri: Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pendidikanmu, karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang bukan zaman kalian (2004:153).
Orang tua yang telah memikul begitu banyak tanggungjawab dan perannya pada anak, harus didukung kesadaran dan kewajiban anak pada orang tuanya. Bahwa berlaku baik dan mematuhi orang tua merupakan sedikit kewajiban anak pada orang tuanya. Selaku anak yang masih dalam tanggungjawab orang tuanya, seorang anak memiliki kewajiban yang mutlak untuk menghormati, mencintai, serta berbakti pada orang tuanya, khususnya ibu.
Kewajiban lainnya adalah patuh pada orang tua dan melaksanakan perintah atau memenuhi keinginan ibunya. Kewajiban anak yang masih dalam usia  kanak-kanak memang masih seputar hormat dan patuh pada ibunya. Namun, kepatuhan dan rasa hormat anak merupakan sebuah tanggungjawab besar bagi seorang anak karena harus mengikuti segala perintah dan keinginan orang tuanya yang belum tentu sesuai dengan keinginan anak. Kewajiban anak ini harus dibarengi dengan peranan dan tanggungjawab ibu yang penuh pula. Sehingga kelak akhlak dan perilaku beribadah anak menjadikan ciri dari kepribadian anak yang islami.
Mendidik anak memang memerlukan banyak energi, ilmu, serta watu agar mencapai tujuan yang relatif berhasil dalam berbagai aspek. Perhatian dan usaha penuh pada proses pendidikan anak, khususnya pendidikan agama dan moral sebagai bekal kepribadian yang kuat serta dewasa merupakan tugas orang tua, khususnya ibu. Seperti puisi yang kerap dikutip oleh para penulis buku yang menggambarkan begitu pentingnya metode dan cara mendidik dalam pendidikan anak, baik secara mental, spiritual, dan tingkah laku anak. Puisi berjudul Children Learn What They Live hasil karya Nolte dalam Ekomadyo, yang berbunyi:


Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki.
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi.
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri.
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri.
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri.
Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri.
Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai.
Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan.
Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi dirinya.
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar menemukan cinta dalam kehidupan (2005:1).
	
Demikian jelasnya puisi di atas menggambarkan setiap metode yang dilakukan dalam mendidik dan membesarkan anak akan mempengaruhi anak dalam proses belajarnya. Metode persuasi yang diterapkan ibu dalam membentuk perilaku anak ini juga dimaksudkan untuk anak belajar dalam sebuah iklim demokrasi dalam keluarga dan memberikan pelajaran pada anak untuk tidak memaksakan kehendak dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

2.4 	Tinjauan Public Relations
Sebuah perusahaan/organisasi/lembaga pastinya mengalami keguncangan berupa masalah yang tidak dapat terduga dari sebelumnya, baik masalah yang muncul dari pihak internal maupun eksternal perusahaan/organisasi/lembaga.
Public Relations adalah bidang komunikasi yang mengalami perkembangan sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan, baik ekonomi, politik, maupun sosial. Kegiatan Public Relations sudah ada dalam peradaban lama, tetapi lebih diakui pada abad ke-20 pada kegiatan bisnis dan kegiatan lainnya.
Praktek Public Relations dalam pemecahan masalah dituntut untuk dapat menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi kepada publik. Public Relations harus dapat menciptakan beberapa kegiatan yang dapat menunjang aktivitas dalam mencapai tujuan dari perusahaan/organisasi/lembaga.
2.4.1 	Pengertian Public Relations
Istilah Public Relations merupakan gabungan dari dua kata, diantaranya Public  dan Relations. Definisi untuk Public Relations dala Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Effendy dalam bukunya berjudul Human Relations & Public Relations, yaitu sebagai berikut:
Berasal dari kata public memiliki pengertian sejumlah besar orang antara yang satu dengan yang lain saling mengenal, akan tetapi semuanya mempunyai perhatian dan minat yang sama terhadap satu masalah (2009:49).

Sedangkan pengertian relations diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia adalah hubungan-hubungan dalam arti menyangkut banyak hubungan. Dalam Public Relations diciptakan hal untuk membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan, sehingga dapat mewujudkan hubungan yang harmonis antara satu perusahaan/organisasi/lembaga dengan publiknya. Public Relations biasa dikenal sebagai penyambung lidah antara seseorang dengan organisasi atau organisasi dengan organisasi, dan dapat menyatukan persepsi diantara kedua belah pihak.
Pada dasarnya Public Relations merupakan fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi. Aktivitas hubungan masyarakat sehari-hari adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way communication) antara perusahaan atau suatu lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu dan sebagainya, demi kemajuan perusahaan atau citra positif bagi lembaga bersangkutan.
1.4.2	Fungsi Public Relations
Effendy dalam bukunya Hubungan Masyarakat Studi Komunikologis tentang fungsi Public Relations menyatakan:
1.	Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.
2.	Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik internal dan publik eksternal.
3.	Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publiknya dan menyalurkan opini kepada organisasi.
4.	Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.
5.	Operasional dan organisasi public relations adalah bagaimana membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan maupun dari publik-publiknya (1998:18).






Anggoro dalam bukunya Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia secara umum ada 14 tujuan Public Relations, yaitu:
1.	Untuk mengubah citra umum di mata khalayak sehubungan dengan adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. Sebagai contoh, suatu perusahaan yang semula hanya menangani transportasi truk tapi kemudian mulai menjual mesin pemanas ruangan. Guna menyesuaikan diri atas kegiatan-kegiatan yang baru tersebut, maka dengan sendirinya perusahaan yang bersangkutan harus berusaha mengubah citranya supaya kegiatan bisnis dan produk barunya itu diketahui dan mendapatkan sambutan positif dari khalayak.
2.	Untuk meningkatkan bobot atau kualitas para calon pegawai (perusahaan) atau anggota (organisasi) yang hendak direkrut.
3.	Untuk menyebarluaskan cerita sukses yang telah dicapai oleh perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan.
4.	Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas serta membuka pasar-pasar baru.
5.	Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan masyarakat bursa saham atas rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru atau saham tambahan.
6.	Untuk memperbaiki hubungan antara perusahaan itu dengan khalayaknya, sehubungan dengan telah terjadinya suatu perusahaan yang mengakibatkan kecaman, kesaingan atau salah paham dikalangan khalayak terhadap niat baik perusahaan.
7.	Untuk mendidik para pengguna atau konsumen agar mereka lebih efektif dan mengerti dalam memanfaatkan produk-produk perusahaan.
8.	Untuk meyakinkan khalayak bahwasannya perusahaan mampu bertahan atau bangkit kembali setelah terjadi suatu krisis.
9.	Untuk meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam rangka menghadapi resiko pengambil alihan (take-over) oleh pihak-pihak lain di bursa saham.
10.	Untuk menciptakan identitas perusahaan atau citra lembaga yang baru yang tentunya lebih baik daripada sebelumnya, atau lebih sesuai dengan kenyataan yang ada.
11.	Untuk menyebarluaskan aneka informasi mengenai aktifitas dan partisipasi para pemimpin perusahaan atau organisasi dalam kehidupan sosial sehari-hari.
12.	Untuk mendukung keterlibatan suatu perusahaan sebagai sponsor dari suatu acara.
13.	Untuk memastikan bahwasannya para politisi atau pihak pemerintah benar-benar memahami kegiatan atau pihak pemerintah benar-benar memahami kegiatan atau produk perusahaan yang positif, agar perusahaan yang bersangkutan terhindar dari aneka undang-undangan , dan kebijakan pemerintah yang merugikan.
14.	Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan oleh perusahaan, agar masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan tersebut mementingkan kualitas dalam berbagai hal (2008:71-72).

Demikian jelasnya tujuan Public Relations, yaitu untuk dapat mempengaruhi perilaku orang secara individu maupun kelompok agar sesuai dengan apa yang diharapkan komunikator. Mencapai saling pengertian, sehingga dapat menciptakan, mempertahankan, dan melindungi reputasi sebuah organisasi atau perusahaan.
1.4.4	Peran Ibu sebagai Public Relations
Peranan ibu dalam keluarga tidak kalah pentingnya untuk menjaga citra baik keluarga dan membina hubungan harmonis diantara anggota keluarga. Jika ibu bisa mendidik anaknya dengan baik, memberikan contoh yang baik dalam beribadah, sehingga anak dapat berperilaku dengan baik. Hal demikian merupakan prestasi yang bagus dari lingkungan sekitarnya, tentu saja citra anak dan ibu akan dilihat bagus oleh orang-orang yang berada dalam lingkungannya.
Peran ibu di dalam menjalankan fungsi Public Relations dilingkungan keluarga juga dilakukan dalam bentuk menjaga komunikasi dua arah agar tetap terbina harmonis dan anak akan lebih aktif dalam bertanya seputar masalah ibadah.
1.4.5	Hubungan Komunikasi Persuasi dengan Public Relations
Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa komunikasi itu merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Dalam penjelasannya mengenai persuasi ini, ada tiga pergeseran penekanan yang penting antara batasan komunikasi dengan persuasi. 
Persuasi didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi kognisi (kesadaran atau pikiran), yakni menimbulkan dampak pada kognisi itu. Pada persuasi, dampak pada kognisi diupayakan untuk menghasilkan perubahan pada sikap, kepercayaan, nilai, atau tindakan. Sedangkan penekanan pada kesengajaan dari perubahan, yaitu menyebabkan perubahan tanpa menggunakan paksan. Dari penekanan definisi persuasi, yaitu adanya perubahan pada sikap atau kegiatan yang diinginkan oleh komunikator. 
Bettinghouse dalam Effendy mengatakan:
Agar bersifat persuasif suatu situasi komunikasi harus mengandung upaya yang dilakukan oleh seseorang dengan sadar untuk mengubah perilaku orang lain atau sekelompok orang lain dengan menyampaikan beberapa pesan. (1999:85)

Definisi Bettinghouse ini sederhana saja. Menurut dia, yang diubah dengan upaya secara sadar itu hanya perilaku.
Dari paparan mengenai hubungan komunikasi persuasi dengan kegiatan Public Relations jelas kiranya bahwa tugas Kepala Humas ialah melakukan persuasi, yaitu terhadap karyawan yang tidak berperilaku sesuai dengan peraturan organisasi yang ditetapkan. Mereka diajak, dihimbau, atau dibujuk untuk taat kepada peraturan. Ini berarti bahwa perilaku individual diarahkan sehingga sesuai, selaras, dan serasi dengan perilaku organisasi.
Hovland dan Janis dalam Effendy  menjelaskan:
Efek persuasif dapat dilihat dari perubahan sikap yang menuju perubahan opini, perubahan persepsi, perubahan perasaan, dan perubahan tindakan. Perubahan persepsi dapat dilihat dalam memaknai suatu pesan. Perubahan pesan berkaitan dengan emosional. Perubahan tindakan adalah perubahan perilaku secara fisik pada seseorang sebagai akibat dari pesan persuasif yang diterimanya (1999:81).

Berdasarkan penjelasan di atas, komunikasi persuasif bagi seorang humas tentu harus menguasainya. Dengan keterampilan ini, tujuan organisasi akan cepat tercapai.
1.4.6	Kaitan Teori Peran dengan Fungsi Komunikasi Persuasi Ibu dalam Membentuk Perilaku Beribadah Anak
Teori peran (role theory). Sarwono dalam bukunya Teori-teori Psikologi Sosial menyatakan bahwa:
Istilah peran diambil dari dunia teater. Dalam teater seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu (1995:209).

Teori ini menjelaskan bahwa dalam sebuah penelitian posisi aktor tersebut dianalogikan dengan posisi ibu dan anak dalam lingkungan keluarga. Dimana ibu sebagai komunikator harus bisa memainkan perannya dengan baik, yaitu memberikan contoh nyata dan memberikan motivasi belajar shalat kepada anak dan peran yang dimainkan oleh anak. Seorang anak harus bisa memainkan perannya, dimana posisinya diharapkan untuk berperilaku sesuai yang diharapkan oleh ibu.
Komunikasi persuasi tidak bisa terlepas dari yang namanya hubungan interpersonal, dimana ketika berlangsungnya komunikasi persuasi maka komunikator akan dihadapkan pada komunikan. 
Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi, menyatakan bahwa:
Hubungan interpersonal berkembang baik bila setiap individu bertindak sesuai dengan ekspedisi peranan (role expectation) dan tuntutan peranan (role demands), memiliki keterampilan peran (role skills), dan terhindar dari konflik peranan dan kerancuan peran (2012:120)

Berdasarkan teori di atas, dapat digambarkan bahwa komunikasi persuasi ibu dalam meningkatkan perilaku beribadah anak akan terbentuk jika ibu mampu memainkan perannya sebagai komunikator dan pendidik di rumah sesuai dengan apa yang diharapkan dan anak pun mampu memainkan perannya sesuai apa yang diharapkan.
 Jika ibu dan anak berhasil memainkan perannya masing-masing di lingkungan keluarga khususnya, maka komunikasi persuasi yang dilakukan ibu akan lebih mudah dan berjalan dengan baik dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Ibu memberikan dukungan yang positif pada anak, sehingga upaya membentuk perilaku beribadah pada anak akan dapat tercapai dengan perilaku anak yang sadar akan kewajiban menjalankan shalat, dan kedisiplinan dalam ibadah shalat.
Ibu berperan sebagai pihak yang melaksanakan transfer pengetahuan kepada anaknya mempunyai andil besar dalam pembentukan perilaku beribadah anak. Dalam mendidik anak diperlukan sebuah komunikasi yang mampu mendorong serta mengarahkan anak pada tujuan pembelajaran, agar dapat menciptakan komunikasi yang mampu merangsang anak untuk berinteraksi, mengajak, dan mempengaruhi anak, sehingga motivasi belajar akan muncul dalam diri anak dengan sendirinya.
Peran ibu sangat penting dalam rangka membentuk perilaku beribadah anak dan pengembangan anak dalam belajar agama, karena dapat memberikan dorongan, serta reinforcement untuk menumbuhkan perilaku beribadah anak, sehingga akan terjadi kemajuan di dalam proses belajar anak.



























